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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

. Berdasarkan sejarah kegempaan yang pernah terjadi, sumber gempa pada daerah
Bandung besar berasal dari zona subduksi di selatan Jawa dan zona patahan di
darat.

. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan NERA didapat besarnya respon
spektra dengan asumsi bedrock 80 m untuk elevasi +0,00 m adalah 0,69g dan
untuk elevasi +4,00 m adalah 0,66g. Hasil respons spektra ini lebih rendah
dibandingkan dengan respons spektra menurut SNI 1726:2012 kelas situs SE.

. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan NERA didapat besarnya respon
spektra dengan asumsi bedrock 100 m untuk elevasi +0,00 m adalah 0,72g dan
untuk elevasi +4,00 m adalah 0,70g. Hasil respons spektra ini lebih rendah
dibandingkan dengan respons spektra menurut SNI 1726:2012 kelas situs SE.

. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan NERA didapat besarnya respon
spektra dengan asumsi bedrock 120 m untuk elevasi +0,00 m adalah 0,80g dan
untuk elevasi +4,00 m adalah 0,79g. Hasil respons spektra ini mendekati hasil
respons spektra menurut SNI 1726:2012 kelas situs SE.

. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan NERA didapat besamya respon
spektra dengan asumsi bedrock 150 m untuk elevasi +0,00 m adalah 0,84g dan
untuk elevasi +4,00 m adalah 0,81g. Hasil respons spektra lebih tinggi dan
periode puncak lebih panjang dibandingkan dengan respons spektra menurut
SNI 1726:2012 kelas situs SE.

. Perambatan gelombang gempa dari batuan ke permukaan bumi dipengaruhi oleh
medium yang dilewati, adanya lensa pasir pada lapisan (anah lunak yang dalam
dapat menyebabkan peningkatan diawal kemudian adanya penurunan sebelum
akhirnya mencapai puncak.

. Pada tanah lunak displacement yang dihasilkan relatif besar.
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5.2  Saran

1. Bila bangunan rencana memiliki basement cukup luas yang diasumsikan berada
pada elevasi -4,00 m dari permukaan tanah eksisting, maka disarankan
menggunakan respons pada elevasi -4,00 m.

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat disarankan melakukan pengujian

crosshole untuk mengetahui kecepatan gelombang geser.
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